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Kata Kunci

Latar Belakang: Salah satu faktor dalam organisasi sebuah RSU yang harus mendapat
perhatian pihak manajemen adalah kinerja karyawan. Kinerja (performance) merupakan
hasil kerja atau prestasi kerja. Kinerja mempunyai makna lebih luas, bukan hanya
menyatakan sebagai hasil kerja, tetapi bagaimana proses kerja berlangsung. Kinerja adalah
tentang melakukan pekerjaan dan hasil yang dicapai dari pekerjaan tersebut. Tujuan:
menganalisis kinerja karyawan di Rumah Sakit Umum (RSU) Bandung Medan Sumatera
Utara yang dipengaruhi oleh variabel kepuasan kerja karyawan dan variabel variabel stres
kerja karyawan tahun 2023. Metode: metode penelitian analitik korelasional dengan teknik
pengambilan sampel menggunakan teknik total sampling dan besar sampel sebanyak 164
orang. Penelitian ini menggunakan data primer dari hasil pengisian kuesioner dan analisa
data dengan menggunakan uji pearson. Hasil: analisis menyimpulkan bahwa stres kerja
berhubungan dengan kinerja karyawan dan kepuasan kerja berhubungan dengan kinerja
karyawan. Kesimpulan: Terdapat hubungan dari stres kerja dengan kepuasan kerja dengan
nilai alfa 0,000 < 0,05. Stres kerja juga berhubungan dengan kinerja karyawan nilai alfa
0,000 < 0,05. dengan masing-masing variabel memiliki arah pengaruh negatif, yang
menandakan semakin tinggi stres maka kepuasan serta kinerja karyawan semakin menurun.
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Background: One of the factors in the organization of a RSU that must receive attention
from management is employee performance. Performance is the result of work or work
achievement. Performance has a broader meaning, not just stating the results of work, but
how the work process takes place. Performance is about doing work and the results
achieved from that work. Objective: to analyze employee performance at the Bandung
General Hospital (RSU) Medan, North Sumatra which is influenced by employee job
satisfaction variables and employee work stress variables in 2023. Method: correlational
analytical research method with sampling techniques using total sampling techniques and
a sample size of as many as 164 people. This research uses primary data from the results
of filling out questionnaires and data analysis using the Pearson test. Results: the analysis
concludes that work stress is related to employee performance and job satisfaction is
related to employee performance. Conclusion: There is a relationship from job stress with
job satisfaction with an alpha value of 0.000 <0.05. with each variable having a negative
direction of influence, which indicates that the higher the stress, the more employee
satisfaction and performance decrease. Job stress is also related to employee performance
with an alpha value of 0.000 <0.05. with each variable having a negative direction of
influence, which indicates that the higher the stress, the more employee satisfaction and
performance decrease.
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PENDAHULUAN

Salah satu tenaga kesehatan yang ikut
dalam penanganan pasien adalah paramedis.
Profesi paramedis sangat penting untuk
penyampaian layanan kesehatan berkualitas
tinggi di rumah sakit. Dibandingkan dengan
layanan lain, fakta bahwa layanan yang
diberikan didasarkan pada pendekatan bio-
psiko-sosial spiritual dan dilakukan terus
menerus  sepanjang  waktu  merupakan
keunggulan yang signifikan. Rumah sakit harus
mempersiapkan dan menghadapi tuntutan masa
depan dan pekerjaan berkualitas tinggi dengan
cara yang mendasar, fokus, dan tulus.perawatan
kesehatan yang sistematis dan berkelanjutan
yang mereka berikan.

Kinerja paramedis dapat memberikan
gambaran baik atau buruknya mutu rumah sakit.
Kinerja paramedis terlihat dari bagaimana
paramedis menerapkan kerja berdasarkan
standar kerja rumah sakit. Kinerja paramedis
juga dapat dilihat dari sisi pola pikir dan kerja
keras paramedis, motivasi dan kejujuran, serta
penuh dedikasi dan loyalitas tinggi. Selain itu,
paramedis yang harus merasa nyaman, dihargai,
memiliki kesempatan mengembangkan diri dan
ini menjadi alasan untuk menunjukkan kinerja di
rumah sakit tersebut.

Karena salah satu tujuan organisasi rumah
sakit didasarkan pada kualitas kinerja sumber
daya manusianya, maka upaya peningkatan
Kinerja ~ paramedis  menjadi  tantangan
manajemen yang paling berat. Kepuasan kerja
merupakan salah satu faktor yang berdampak
pada kinerja paramedis. Kepuasan kerja harus
diperhatikan oleh pengurus organisasi, jika

perwakilan merasa puas dalam menyampaikan

hasil kerjanya, maka dapat mendorong
presentasi  perwakilan untuk ditingkatkan.
Karyawan yang puas dengan pekerjaan yang
lakukan lebih

mempromosikan bisnis, membantu orang lain,

mereka cenderung
dan melakukan yang terbaik.?

Nyatanya, kinerja paramedis di rumah
sakit tersebut belum memuaskan. Maka dari itu,
Peranan paramedis terus menjadi perhatian
berbagai kalangan. Kualitas pelayanan yang
diberikan kepada pasien mengungkapkan kinerja
paramedis. Hasil pasien yang lebih baik harus
menjadi fokus layanan berkualitas tinggi.
Apabila tersedia sumber daya manusia yang
cukup, baik dari segi kualitas maupun kuantitas,
kondisi ini dapat terpenuhi. Paramedis mungkin
mengalami stres terkait pekerjaan sebagai akibat
dari banyaknya peran yang mereka mainkan dan
perawatan kesehatan yang sistematis dan
berkelanjutan yang mereka berikan.®

Sikap umum  seseorang terhadap
pekerjaannya dikenal sebagai kepuasan kerja,
dan ini mencerminkan perbedaan antara apa
yang benar-benar diterima pekerja dan apa yang
menurut mereka seharusnya mereka terima.
Serangkaian perasaan, keyakinan, dan gagasan
tentang bagaimana bereaksi terhadap pekerjaan
disebut kepuasan kerja. kepuasan kerja

menunjukkan  kesesuaian antara  harapan
seseorang dengan imbalan yang diberikan oleh
perusahaan.*

Kepuasan atau ketidakpuasan seorang
paramedis terhadap pekerjaannya merupakan
kondisi subyektif yang ditentukan dengan
membandingkan apa yang diperoleh paramedis
dari pekerjaannya dengan apa yang diharapkan

paramedis. Paramedis yang ditolak bekerja tidak
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akan puas dalam pekerjaannya dan dapat
mengalami stres dan frustrasi.®

Stres di tempat kerja adalah masalah lain
yang dihadapi paramedis di rumah sakit. Stres
kerja adalah suatu kondisi yang melampaui obat-
obatan dan memengaruhi tubuh, pikiran, dan
emosi seseorang. Ketidakmampuan seseorang
untuk berinteraksi secara positif dengan
lingkungannya biasanya merupakan akibat dari
stres yang belum dikelola dengan baik. Stres
kerja adalah ketika perusahaan memberikan
tekanan yang terlalu besar kepada paramedisnya
sehingga menyebabkan mereka merasa stres dan
kinerja mereka menurun. Di sisi lain, kepuasan
kerja merupakan faktor utama yang membantu
paramedis bekerja lebih baik.°

Seseorang yang mengalami stres kerja
mengalami depresi karena mereka tidak mampu
menyelesaikan tugas yang diberikan kepadanya
oleh majikannya. Kinerja karyawan akan sangat
menderita akibat tingginya tingkat stres di
tempat kerja. Beban kerja yang berlebihan,
tekanan, atau keduanya merupakan indikator
stres di tempat kerja. waktu, konflik peran, dan
berbagai bentuk perubahan.’

Berdasarkan hasil penelitian analisis
pengaruh kepuasan kerja, motivasi kerja, dan
stres kerja terhadap kinerja perawat di RSUD
Kabupaten ~ Morowali,  kepuasan  Kkerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja perawat di Morowali. RSUD Kabupaten
Morowali, sedangkan stres kerja berpengaruh
negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja
paramedis keperawatan di RSUD Kabupaten
Morowali.?

Pengaruh  kinerja perawat terhadap

kepuasan kerja dan lingkungan tempat kerja

terbukti berdampak negatif terhadap kinerja. Di
sisi lain, karyawan yang mengalami lebih sedikit
stres di tempat kerja biasanya berkinerja lebih
baik. Berdasarkan survei pendahuluan di Rumah
Sakit Umum Bandung Kota Medan tahun 2022
pada 7 paramedis diketahui bahwa : Indikator
Kinerja: Kualitas Kerja 37% (rendah), Kuantitas
Kerja 47% (sedang), Tanggung Jawab 33%
(rendah). Kerjasama 53% (sedang), Inisiatif 26%
(rendah). Indikator kepuasan Kkerja: Suasana
kerja 40% (rendah), Gaji 54% (sedang) , promosi
60% (rendah) , supervisi atasan 55% (rendah)
dan rekan kerja 70% ( sedang).Hasil survei
pendahuluan diatas mendorong penulis meneliti
tentang Pengaruh stres kerja dan Kepuasan kerja
terhadap kinerja karyawan di RSU Bandung
Kota Medan Sumatera Utara tahun 2022.

METODE

Penelitian ini  telah  mendapatkan
persetujuan dari Komisi Etik Penelitian FK
UISU, No0.357/EC/KEPK.UISU/1/2023.Jenis
penelitian yang digunakan adalah penelitian
analitik dengan menggunakan desain cross
sectional, yang bertujuan untuk mengetahui
hubungan stres kerja dan kepuasan dengan
kinerja paramedis. Penelitian ini dilakukan di RS
Bandung JI. Mistar N0.39-43, Sei Putih Baru.
Kecamatan Medan Petisah, Kota Medan,
Sumatera Utara. Penelitian ini dilakukan pada
bulan Juli 2022 - Januari 2023. Populasi adalah
wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau
subjek yang mempunyai kuantitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan peneliti
untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan.
Populasi pada penelitian ini adalah paramedis

yang bekerja di Rumah Sakit Bandung Kota
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Medan. Populasi pada penelitian ini sejumlah 67
orang. Pengambilan sampel pada penelitian ini
menggunakan metode purposive sampling.
Sampel penelitian ini adalah paramedis RSU
Bandung Kota Medan. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Kuisoner,
yang masing-masing kuisoner di adopsi dari
peneliti sebelumnya. Kriteria Inklusi Paramedis
di Rumah Sakit Bandung Responden bersedia
untuk berpartisipasi. Kriteria Eksklusi Terdapat
keadaan yang mengganggu pelaksanaan, seperti
paramedis yang sakit.dan responden menolak
untuk berpartisipasi. Penelitian ini
menggunakan analisis korelasi gamma untuk
melihat hubungan stres kerja dan kepuasan kerja
dengan Kkinerja kerja di RS Bandung Kota

Medam.

HASIL

Tabel 1 Distrubusi Karakteristik Responden

Karakteristik Responden
Jenis Kelamin

Frekuensi (%)

Laki Laki 27 38
Perempuan 20 62
Pendidikan Terakhir
Diploma 57 85
Sarjana 8 11
Pascasarjana 2 4
Masa Kerja
> 5 tahun 45 67
<5 tahun 22 33
Bagian Kerja
Perawat 27 40
Bidan 34 50
Apoteker 2 4
Laboratorium 4 6
Total 67 100

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebagian besar berjenis kelamin perempuan
yaitu sebanyak 40 orang atau 62% dan sisanya
adalah responden yang berjenis kelamin laki-laki
yaitu sebanyak 27 orang atau 38%. Pendidikan

terakhir terbanyak adalah dari kelompok

responden yang berpendidikan diploma yaitu 57
orang atau 83% , sarjana sebanyak 8 orang atau
11%, pascasarjana sebanyak 2 orang atau 2%.
lama bekerja karyawan terbanyak adalah <5
Tahun dengan jumlah 45 orang atau 66%, dan
lama bekerja >5 tahun sebanyak 22 orang atau
32%, bagian kerja paramedis terbanyak adalah
bidan dengan jumlah 34 orang atau 50%,
perawat sebanyak 27 orang atau 40,%, apoteker
sebanyak 2 orang atau 4%, dan yang terakhir
laboratorium sebanyak 4 orang atau 6%.

Tabel 2 Variabel Penelitian

Variabel Frekuensi (%)
Stres Kerja
Rendah 3 5
Sedang 28 42
Tinggi 36 53
Kepuasan Kerja
Tidak Puas 8 11
Cukup Puas 55 82
Sangat Puas 4 6
Kinerja Karyawan
Kurang Baik 13 20
Sedang 27 40
baik 27 40
Total 67 100

Berdasarkan  dari  hasil  penelitian
menunjukkan bahwa stres kerja karyawan
sebagian besar memiliki stres kerja tinggi
dengan jumlah 81 responden (49,3%) dan
sebagian kecil memiliki stres kerja rendah
dengan jumlah 20 responden (12,1%). kepuasan
kerja karyawan sebagian besar tidak puas
dengan jumlah 55 responden (33,5%) dan
sebagian kecil sangat puas dengan jumlah 16
responden (9,7%). kinerja karyawan sebagian
besar memiliki kinerja rendah dengan jumlah 27
responden (40%) dan sebagian kecil memiliki
kinerja kurang baik dengan jumlah 13 responden
(20%).
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Tabel 2 Hubungan Antara stres kerja dengan
kinerja kerja

Asymptotic
Value StandardError
Ordinal by
Ordinal Gamma 848 0.68
Berdasarkan  tabel pproximate

Significance (P- Value) 0.000, < 0,05 yang
berarti ada hubungan antara stres kerja dengan
kinerja kerja. angka koefisien korelasi gamma
antara variabel stres kerja (X) dengan variabel
kinerja karyawan (YY) adalah sebesar -0,848 yang
dapat disimpulkan bahwa angka koefisien
tersebut menunkukkan adanya korelasi tinggi
antara stres kerja dengan kinerja karyawan yaitu
84,8%.

“ menunjukkan bahwa arah

sebesar Sedangkan tanda -
hubungan
berlawanan atau negatif, yaitu pada tingkat stres
kerja rendah maka kinerja karyawan akan

meningkat.

Tabel 2 Hubungan Antara kepuasan kerja
dengan kinerja kerja

Asymptotic
Value StandardError
Ordinal by 789 0.60

Ordinal Gamma

Berdasarkan tabel bahwa Approximate
Significance (P-Value) 0.000, < 0,05 yang
berarti ada hubungan antara kepuasan kerja
dengankinerja kerja. angka koefisien korelasi
gamma antara variabel stres kerja (X) dengan
variabel kinerja karyawan (Y) adalah sebesar
78.9%. Angka koefisiensi korelasi gamma sebesar 0,789 angka
koefisien tersebut menjunjukan adanya korelasi
atau hubungan yang kuat antara kepuasan kerja
dengan kinerja karyawan. Dengan kata lain,

semakin puas seorang karyawan dalam

melakukan pekerjaannya, maka kinerja kerja
dari karyawan semakin baik.

Diskusi

Berdasarkan hasil analisis , maka akan
dilakukan pembahasan yang memberikan
beberapa informasi secara rinci tentang hasil
penelitian serta bagaimana hubungan masing-
masing variabel terhadap variabel lainnya.
Variabel independen dalam penelitian ini yaitu
Stres Kerja, dan Kepuasan Kerja sedangkan
variabel  dependennya  adalah  Kinerja
Paramedis.Pengujian hipotesis antara variabel
independen dan variabel dependen dilakukan
melalui hasil analisis SPSS. Selanjutnya akan
dilakukan pembahasan terhadap masing-masing
hipotesis sebagai berikut.Berdasarkan tabel
diatas dapat dilihat bahwa Approximate
Significance (P- Value) 0.000 , < 0,05 yang
berarti ada hubungan antara stres kerja dengan
kinerja kerja. angka koefisien korelasi gamma
antara variabel stres kerja (X) dengan variabel
kinerja karyawan (Y) adalah sebesar -0,848.
Tanda  “- “

menunjukkan bahwa arah

hubungan berlawanan atau negatif, yaitu pada
tingkat stres kerja rendah maka kinerja karyawan
akan meningkat.

Berdasarkan indikator, tuntutan tugas dan
tuntutan peran mengalami stres tinggi yaitu
sebanyak 53%. Tuntutan tugas paramedis
berhubungan dengan beban kerja seperti waktu
kerja dengan sistem shift sedangkan tuntutan
peran berhubungan dengan adanya double job
yang diberlakukan untuk paramedis. Pada
beberapa responden terdapat tingkat stres yang
tinggi dengan kinerja yang baik, ini disebabkan
karena adanya tuntutan dari personal responden,

sehingga walaupun tingkat stres responden
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tinggi, dapat menghasilkan kinerja yang baik.
Paramedis yang memiliki double job atau
paramedis yang bekerja di dua pekerjaan
sekaligus, merupakan situasi yang bisa sangat
menantang. Hal ini dapat memengaruhi kinerja
mereka dan tingkat stres yang mereka alami.
Reward yang mereka dapatkan ketika mereka
memiliki double job antara lain, memiliki
pendapatan tambahan dan keterampilan ganda.
Punishment yang mereka alami berupa stres
tinggi, kurangnya waktu luang serta risiko
burnout.

Keterkaitan antara tingkat stres kerja dan
kinerja dalam lingkup psikologis bisa
dipengaruhi oleh beberapa faktor, dan fenomena
di mana tingkat stres tinggi dikaitkan dengan
kinerja baik dikenal sebagai "teori stresor yang
diatasi" atau "teori Yerkes-Dodson." Teori ini
menunjukkan bahwa ada tingkat optimal stres
yang dapat meningkatkan Kinerja, tetapi
melewati titik ini dapat mengakibatkan
penurunan Kinerja. Salah satu dampak stres kerja
secara psikologis adalah dapat menurunkan
kepuasan kerja karyawan dimana kepuasan kerja
merupakan sikap emosional yang
menyenangkan dan mencintai pekerjaannya.
Ketidaktelitian dalam hal ini bisa berakibat pada
kurangnya semangat kerja yang berdampak pada
rendahnya Kkinerja karyawan, dan tingginya
tingkat turnover dan absensi karyawan. Stres
dapat digambarkan sebagai perasaan tegang,
gelisah atau khawatir. Dan perlu dipahami
bahwa mencapai kinerja sesuai yang diharapkan
dari seorang karyawan tidak mudah karena
dipengaruhi  oleh:

kompensasi, kepuasan,

motivasi, dan lingkungan kerja.®°

Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Jafar tahun 2018 dengan judul
Pengaruh Stres Kerja dan Kerja Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan Pada Kantor Telekomunikasi
Indonesia Regional VII bahwa Stres Kerja dan
Kepuasan Kerja secara simultan berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap Kinerja
Karyawan.®

Berdasarkan hasil analisis dapat dilihat
bahwa Approximate Significance (P- Value)
0.000, < 0,05 yang berarti ada hubungan antara
kepuasan kerja dengan kinerja kerja. angka
koefisien korelasi. Berdasarkan beberapa
penelitian sebelumnya, adanya kepuasan kerja
yang baik akan meningkatkan profisiensi dan
produktivitas  dari  karyawan  terhadap
pekerjaannya. Hal ini dapat disebabkan oleh
beberapa faktor, seperti gaji dan imbalan yang
memadai, ketertarikan terhadap pekerjaan, rekan
kerja yang suportif dalam lingkungan kerja, dan
sikap serta perilaku atasan yang tidak
memberatkan.!! Saat karyawan merasa puas
terhadap pekerjaannya, umumnya Kkaryawan
tersebut akan bekerja dengan baik. Namum
sebaliknya, jika karyawan tidak puas atau kurang
menyenangi pekerjaannya, maka karyawan
tersebut akan bekerja secara kurang maksimal,
dikarenakan beberapa alasan subjektif yang
berbeda-beda di antara  masing-masing
karyawan. Hal ini didukung oleh penelitian
sebelumnya yang menjabarkan bahwasanya
kepuasan kerja berhubungan kuat dengan kinerja

karyawan secara searah.'?%

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian hubungan

stres kerja dan kepuasan kerja dengan kinerja
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paramedis di RSU Bandung Kota Medan dapat

disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang

sangat kuat antara stres kerja dengan Kinerja

kerja dan terdapat hubungan yang kuat antara

kepuasan kerja dengan kinerja kerja
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